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ABSTRAK

DINAMIKA SOSIAL DALAM PERALIHAN KOMODITAS PERTANIAN
LAHAN KERING DI LAMPUNG: STUDI KASUS DI DESA GUNUNG
REJO, KECAMATAN WAY RATAI, KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

Rizka Nurhaliza

Penelitian ini mengkaji dinamika sosial dalam peralihan komoditas pertanian lahan
kering di Lampung. Dinamika sosial yang dimaksud berkaitan dengan petani mana
yang beralih komoditas atau bertahan, faktor pendukungnya, dan konsekuensi yang
dialami atas keputusannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui
studi kasus di Desa Gunung Rejo, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran.
Pengumpulan data lapangan dilakukan selama tiga bulan (bulan maret sampai bulan
juni tahun 2023). Data primer diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari artikel jurnal, dokumen dari website
internet yang valid, dan dokumen resmi pemerintah. Penelitian ini menemukan
adanya petani yang bertahan dengan komoditas kakao dan yang beralih ke
komoditas lain (pala dan pisang). Secara kelas, petani kaya lebih dulu beralih
budidaya komoditas baru. Sedangkan, petani kecil dan menengah mengikuti jejak
peralihan budidaya komoditas. Petani menengah dan kecil lainnya bertahan
membudidayakan komoditas lama. Faktor pendukungnya produktivitas komoditas
pertanian menurun, serangan hama dan penyakit, masuknya komoditas baru, dan
peningkatan ekonomi. Konsekuensi yang dialami petani antara lain, penebangan
komoditas lama, penanaman ulang komoditas baru, dan perawatan komoditas baru
dengan tekun. Peneliti berpendapat bahwa dinamika komoditas petanian perlu
dipahami dengan melihat penggolongan kelas petani atau struktur agraria.

Pengamatan atas struktur agraria dapat menjelaskan peran-peran berbeda yang



dilakukan tiap golongan petani di dalam peralihan komoditas. Temuan utama
penelitian ini, petani kaya merupakan aktor utama dalam memperkenalkan
komoditas baru maupun peran perantara terhadap pasar dalam peralihan komoditas

pertanian lahan kering di Gunung Rejo.

Kata Kunci: Komoditas Pertanian, Struktur Agraria, Lahan Kering,

Lampung.



ABSTRACT

SOCIAL DYNAMICS IN THE TRANSITION OF DRYLAND
AGRICULTURAL COMMODITIES IN LAMPUNG: A CASE STUDY IN
GUNUNG REJO VILLAGE, WAY RATAI SUB-DISTRICT, PESAWARAN

DISTRICT

By

Rizka Nurhaliza

This study examines the social dynamics of commodity switching in dryland
agriculture in Lampung. The social dynamics in question relate to which farmers
switch commodities or stay, the supporting factors, and the consequences
experienced for their decisions. The research used a qualitative approach through
a case study in Gunung Rejo Village, Way Ratai Sub-district, Pesawaran District.
Field data collection was conducted for three months (March to June 2023).
Primary data was obtained from interviews, observations, and documentation.
Secondary data were obtained from journal articles, documents from valid internet
websites, and official government documents. This study found that there are
farmers who stay with cocoa and those who switch to other commodities (nutmeg
and banana). In terms of class, the rich farmers were the first to switch to new
commodities. Meanwhile, small and medium-sized farmers followed suit. Other
medium and small farmers continue to cultivate the old commodities. The
supporting factors are declining productivity of agricultural commodities, pest and
disease attacks, the introduction of new commodities, and economic improvement.
The consequences experienced by farmers include cutting down old commodities,
replanting new commodities, and maintaining new commodities diligently.

Researcher argue that the dynamics of agricultural commodities need to be



understood by looking at the class classification of farmers or agrarian structure.
An examination of the agrarian structure can explain the different roles that
different classes of farmers play in commodity switching. The main finding of this
study is that rich farmers are the main actors in introducing new commodities as
well as intermediary roles towards the market in the transition of dryland

agricultural commodities in Gunung Rejo.

Keywords: Agricultural Commodities, Agrarian Structure, Dry Land, Lampung.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penelitian ini mengkaji peralihan komoditas pertanian pada salah satu wilayah
penghasil kakao di Lampung. Berdasarkan studi Mulyo & Hariyati (2020),
budidaya tanaman kakao di Indonesia termasuk yang terluas di dunia serta
merupakan negara terbesar ketiga penghasil kakao setelah Pantai Gading dan
Ghana. Berdasarkan data BPS (2019, 2020), Lampung termasuk ke dalam lima
provinsi dengan produksi dan produktivitas kakao tertinggi di Indonesia. Meski
demikian, data BPS Provinsi Lampung (2002-2022) dan Evizal et al. (2016)
menyatakan bahwa luas tanaman kakao dan produktivitasnya di Lampung
cenderung menurun selama dua dekade terakhir. Bersamaan dengan itu, terjadi
peralihan komoditas kakao ke komoditas lain. Oleh karena itu, penelitian ini
menilai penting untuk mengetahui dinamika sosial dalam peralihan komoditas

pertanian.

Perkebunan kakao di Indonesia didominasi oleh perkebunan rakyat
dibandingkan perkebunan kakao negara dan swasta. Menurut BPS Indonesia
(2022), produksi kakao perkebunan rakyat sebanyak 686,44 ribu ton,
sedangkan produksi kakao perkebunan negara dan swasta sebanyak 1,77 ribu
ton. Pada tahun 2021, produksi perkebunan kakao rakyat di Provinsi Lampung
menempati urutan kelima setelah empat provinsi di Pulau Sulawesi. BPS
menyatakan produksi perkebunan kakao rakyat di Provinsi Lampung sebanyak

56.586 ton pada tahun 2021.



Tabel 1. Luas dan Produksi Perkebunan Kakao Rakyat Indonesia

Luas Areal Produksi
No. Provinsi Perkebunan Kakao  Perkebunan Kakao
(Ha) (Ton)
1.  Sulawesi Tengah 277.648 131.546
2. Sulawesi Tenggara 236.793 107.152
3.  Sulawesi Selatan 182.353 93.816
4.  Sulawesi Barat 143.423 71.064
5. Lampung 78.584 56.586

Sumber: BPS Indonesia (2022)

Akan tetapi, luas perkebunan kakao rakyat di Indonesia mengalami penurunan.
Menurut BPS Indonesia (2019, 2020), pada tahun 2018, luas perkebunan kakao
rakyat di Indonesia sebesar 1,58 juta Ha kemudian turun menjadi 1,54 juta Ha
pada tahun 2019. Data BPS Indonesia (2022) dan BPS Lampung (2021)
menyatakan pada tahun 2019, luas perkebunan kakao di Provinsi Lampung
79.356 ha turun menjadi 78.711 Ha di tahun 2020. Gejala turunnya luas
perkebunan kakao menarik untuk dicermati karena kakao merupakan salah satu

komoditas unggulan di Lampung.

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu penghasil produksi kakao
tertinggi di Provinsi Lampung. Kabupaten Pesawaran menempati urutan
pertama dalam luas perkebunan kakao dan produksi kakao di Provinsi
Lampung diikuti oleh Kabupaten Lampung Selatan dan Tanggamus. Berikut
ini tabel yang menyatakan luas perkebunan kakao dan produksi kakao rakyat

tiga kabupaten teratas di Provinsi Lampung.

Tabel 2. Luas dan Produksi Perkebunan Kakao di Provinsi Lampung

Luas Perkebunan  Produksi Perkebunan

Kabupaten
Kakao Rakyat (Ha) Kakao Rakyat (Ton)
Pesawaran 27.357 28.544
Lampung Selatan 11.400 9.571
Tanggamus 13.677 6.711

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)



Produksi tanaman kakao di Kabupaten Pesawaran mengalami peningkatan dari
tahun 2017 hingga 2019. Namun, pada tahun 2020 hingga 2022 produksi kakao
di Kabupaten Pesawaran mengalami penurunan, begitu juga dengan luas areal
perkebunannya. Meski demikian, berdasarkan data BPS Provinsi Lampung
(2017-2022), tanaman perkebunan kakao masih merupakan komoditi
perkebunan dengan produksi terbesar di Kabupaten Pesawaran dibandingkan
dengan jenis tanaman perkebunan lainnya, seperti kelapa sawit, kopi, karet,
kelapa, dan tembakau. Berikut ini tabel yang menunjukkan produksi tanaman

kakao di Kabupaten Pesawaran.

Tabel 3. Produksi Tanaman Perkebunan Kabupaten Pesawaran

Produksi Tanaman Perkebunan Selain Kakao di Pesawaran (Ton)

Tahun Kelapa Kelapa Karet Kopi Tembakau Kakao
Sawit

2017 2.656,81  3.204,66 947,70  1.383,31 - 20.827,72
2018 2.656,81  3.204,66 947,7 905,63 85,08 23.093,87
2019 6.907 14.902,13 782,74  1.457,50 - 30.058,60
2020 6.569,00 14.986.07 868,32 1.425 - 29.426,49
2021 681 8.267,46 1.099 1.358,76 81 28.543,74
2022 681 8.121 1.109,31 1.361,41 81 28.468,55

Sumber: BPS Kabupaten Pesawaran (2017-2022)

Fenomena penurunan produksi dan luas tanaman kakao tercermin dari data di
tingkat kecamatan. Sebagai contoh, Kecamatan Way Ratai sebagai kecamatan
penghasil kakao terbesar di Pesawaran pada 2017 memproduksi 11.136,00 ton
dan turun menjadi 5.005 ton pada tahun 2022. Sama halnya dengan Kecamatan
Padang Cermin sebagai penghasil kakao nomor dua pada tahun 2017
menghasilkan 10.188 ton lalu turun menjadi 4.838,40 ton pada tahun 2022.
Penurunan produksi kakao secara signifikan terjadi antara tahun 2018-2019

dan 2019-2020 di Kecamatan Padang Cermin dan Way Ratai.

Tabel 4. Luas dan Produksi Tanaman Kakao

Tahun  Luas Tanaman Perkebunan (Ha)  Produksi Tanaman Perkebunan (Ton)




Pesawaran I\{Z ?Zi gii?ﬁi Pesawaran =~ Way Ratai ngsﬁﬁ
2017  27.373,49 4.125,70 6.094 20.827,72 11.136,00  10.188
2018  27.373,49 4.125,70 6.094 23.093,87  10.630,00  10.188
2019 27.411,00 4.131 4.221 30.058,60  11.887,30 4.720,40
2020 27.415 4.183 4.052 29.426, 49 5.005 4.862,40
2021 23.974 4.004 4.052 28.543,74 5.005 4.862,40
2022 23.909 3.979 4.032 28.468, 55 4.975,75  4.838,40

Sumber: BPS Kabupaten Pesawaran (2017-2022)

Banyak studi yang telah mengkaji alasan-alasan petani kakao beralih pada
budidaya tanaman lain. Penelitian sebelumnya menunjukkan beberapa faktor
yang membuat petani beralih dari tanaman kakao. Studi Nurmedika et al.
(2015), Rusli et al. (2022), Zulkarnain & Sukmayanto (2019) menyatakan
faktor biaya produksi kakao cukup besar, namun hasil produksi kakao rendah.
Studi Mulyo & Hariyati (2020) menyatakan faktornya karena harga jual
komoditas non-kakao yang lebih tinggi, sementara infrastruktur usaha tani
kakao buruk dan umur tanaman kakao sudah tua. Studi Guampe (2014)
menyatakan adanya ekspansi perkebunan kelapa sawit yang mendorong petani
beralih tanaman. Sedangkan Yulanri ef al. (2021) menemukan bahwa program
cetak sawah berdampak pada tanaman kakao yang terserang penyakit. Studi-
studi ini menunjukkan jika dinamika pasar tanaman komoditas dan kebijakan

pertanian berpengaruh terhadap pilihan tanaman petani.

Selain itu, penyebab peralihan kakao ke tanaman lain berdasarkan studi Astuti
et al. (2011) dan Maripadang et al. (2021) karena tingginya kebutuhan dan
permintaan atas lahan, serta pendapatan yang belum memenuhi kebutuhan
keluarga. Studi Nasution ef al. (2019) menyatakan adanya kendala dalam
pemasaran biji kakao. Kemudian, Irmawati et al. (2019), Maripadang et al.
(2021), dan Nasution et al. (2019) menyatakan petani mendapatkan
keuntungan dari alih fungsi lahan.

Bagaimana konsekuensi atau dampak yang dialami petani dari peralihan

budidaya kakao ke komoditas lain? Beberapa studi yang mencermati fenomena



komoditisasi dalam pertanian menilai bahwa pergantian tanaman komoditas
dapat berefek pada dinamika kesejahteraan komunitas petani. Pada kasus
ekspansi kelapa sawit, Feintrenie et al. (2010) dan Rist ez al. (2010) melihat
bahwa peralihan tanaman ke kelapa sawit pada wilayah perkebunan sawit
rakyat dapat membuka peluang kerja dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi. Di sisi lain, studi McCarthy (2010) pada ekspansi kelapa sawit
menyatakan kondisi diferensiasi sosial atau perbedaan kekuatan ekonomi
diantara golongan-golongan petani menentukan hasil dari keterlibatan petani
dalam budidaya komoditas baru sehingga dimungkinkan jika petani sejahtera
akan semakin makmur dan petani kecil bisa semakin terpuruk. Mirip halnya,
studi Li (2020) di Sulawesi Tengah menjelaskan bahwa pilihan petani untuk
beralih ke kakao menyebabkan beberapa petani bertambah kaya, sementara

yang lainnya kehilangan lahan.

Dalam kasus peralihan tanaman kakao ke tanaman komoditas lain studi-studi
sebelumnya lebih fokus pada dampak ekonomi. Misalnya, studi Irmawati et al.
(2019) yang mengkaji peralihan dari kakao ke padi di Mamuju, Sulawesi Barat
dan studi Maripadang et al. (2021) yang mengkaji peralihan dari kakao ke
jagung di Kolaka Utara, Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa pendapatan

petani meningkat ketika beralih dari kakao.

Jika bercermin pada studi-studi di konteks kelapa sawit, studi pada kasus
peralihan tanaman kakao di atas kurang mencermati dinamika sosial terkait
kesejahteraan karena perbedaan kondisi sosial-ekonomi petani dapat
berpengaruh terhadap dampak peralihan komoditas pertanian yang dihasilkan.
Oleh karena itu, penelitian ini hendak melihat bagaimana dinamika sosial
dalam peralihan komoditas pertanian. Alasannya, mayoritas petani kakao di
Indonesia adalah petani skala kecil berbasis rumah tangga yang tunduk pada
proses diferensiasi kelas. Mengacu pada Bernstein, diferensiasi kelas adalah
“kecenderungan pemilahan produsen komoditas skala kecil menjadi kelas-
kelas kapital dan tenaga kerja; munculnya diferensiasi sangat dipengaruhi oleh

relasi-relasi gender dan dinamika relasi-relasi itu” (Bernstein, 2019: 174).



1.2.

Memahami dampak dari peralihan komoditas perlu memerhatikan aspek
diferensiasi kelas, sebab hal ini akan mempengaruhi hasil yang akan dialami
petani; apakah petani akan semakin makmur, stagnan, atau menurun. Dalam
proses diferensiasi, faktor yang menentukan adalah kepemilikan modal
produksi, yang sangat dipengaruhi oleh dinamika produksi dan reproduksi.
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji dinamika sosial dalam peralihan

komoditas pertanian.

Studi kasus dilaksanakan di Desa Gunung Rejo, Kecamatan Way Ratai,
Kabupaten Pesawaran. Fenomena peralihan dari tanaman kakao ke tanaman
komoditas lain tengah terjadi di Desa Gunung Rejo. Berdasarkan data BPS
Kabupaten Pesawaran (2021), Desa Gunung Rejo adalah desa dengan produksi
kakao tertinggi di Kecamatan Way Ratai dengan total produksi sebanyak
1.241,25 ton dan luas lahan sebesar 993 Ha. Budidaya tanaman kakao di
Kecamatan Way Ratai dilakukan di wilayah perbukitan dengan kondisi

topografi kecamatan yang berbukit, dataran landai, dan pesisir pantai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk
mengkaji dinamika sosial dalam peralihan komoditas pertanian di Desa
Gunung Rejo, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran. Penelitian
menggunakan pendekatan ekonomi politik dalam perubahan agraria untuk
memahami dinamika komoditas pertanian lahan kering pada berbagai

golongan petani.

Rumusan Masalah

Penelitian ini berusaha memahami permasalahan yang ada dengan

merumuskan pertanyaan penelitian, yaitu:



1.3.

1.4.

1.5.

Seperti apa dinamika sosial yang terjadi dalam peralihan komoditas
pertanian di Desa Gunung Rejo, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten

Pesawaran?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika kesejahteraan petani skala
kecil dalam perubahan komoditas. Pemahaman terhadap diferensiasi kelas
akan memberikan gambaran lebih terperinci terkait hubungan antara golongan
petani dan pilihan untuk mempertahankan atau beralih tanaman komoditas.

Selain itu, penelitian menggambarkan konsekuensi atas pilihan petani tersebut.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis,

yaitu:

1. Pada tataran teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menyumbang temuan
bagi studi sosiologi pedesaan di Indonesia, khususnya masalah diferensiasi
kelas dalam perubahan komoditas pertanian.

2. Secara praktis, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
atau rekomendasi untuk intervensi pemerintah dalam kebijakan

pembangunan sektor perkebunan rakyat.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan studi Santoso (2023), komoditas kakao pernah mengalami masa

kejayaannya. Kemudian, setiap masa kejayaan diikuti oleh kemunduran yang

disebabkan oleh penurunan produktivitas kakao. Akhirnya, budidaya kakao



bergeser digantikan oleh komoditas baru yang dianggap lebih menguntungkan.
Di sisi lain, upaya mempertahankan kakao dilakukan supaya pasokan biji

kakao tetap tersedia.

Pendekatan ekonomi politik agraria digunakan guna melihat penggolongan
kelas-kelas petani dan hubungannya dengan tanaman komoditas serta
hubungan diantara aktor-aktor di dalam rantai pasok komoditas. Bebarapa
aktor utama dalam rantai pasok, yaitu petani, perantara/pengepul (middleman),
dan perusahaan. Masuknya komoditas baru yang dibawa oleh petani pelopor
dapat membawa konsekuensi pada diferensiasi kelas petani, antara petani
pelopor dan petani lain yang mengikuti tren budidaya baru. Kerangka berpikir

untuk memahami fenomena ini digambarkan dalam bagan berikut.

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

»| Siapa yang beralih dan bertahan?
Beralih
Tanaman
Komoditas » Apa faktor-faktor pendukungnya?
(Kakao)
Bertahan
| Apa konsekuensi beralih dan bertahan?

Sumber: Bagan Diolah Rizka, Tahun 2023

Petani pelopor cenderung berasal dari petani kaya dan mereka mempunyai
akses atas modal dan pasar yang lebih baik daripada golongan petani lainnya.
Pergantian komoditas dapat membawa hubungan-hubungan baru antara petani
dan pasar yang diperantarai pengepul, yang posisinya seringkali lebih kuat
karena memiliki akses langsung kepada pasar/perusahaan. Beberapa komoditas
seperti kakao dan pala merupakan bahan baku untuk industri yang dikuasai
perusahaan. Ketika komoditas pertanian menjadi bahan baku bagi industri
pengolahan, perusahaan umumnya menjadi pihak yang mendapatkan
keuntungan terbesar karena pasokan bahan baku yang tersedia dapat diperoleh

dengan harga yang lebih murah. Selain itu, perusahaan juga dapat berperan



dalam mengintervensi produksi komoditas (budidaya) dengan cara
memberikan pendampingan kepada para petani, menyediakan bibit unggul,

teknologi budidaya, serta melakukan manajemen pemasaran.

Meskipun harga jual kakao di tingkat petani kian menurun dan memicu
peralihan ke komoditas lain seperti pala dan pisang, terdapat usaha untuk
mempertahankan petani menanam kakao. Usaha ini difasilitasi perusahaan (PT
Olam) dan dilaksanakan melalui peran petani sehingga hasil panen dapat dibeli
langsung oleh PT Olam melalui pengepul lokal yang sudah ditunjuk. Di sisi
lain, petani yang beralih tanaman komoditas seperti pisang memasuki pola
produksi dan rantai pasok baru. Berdiri kelompok tani pisang yang dapat
menggaet minat petani muda dan menawarkan budidaya pisang mas dan
cavendish dengan masa panen lebih singkat daripada kakao dan pala.
Fenomena menurunnya produktivitas kakao ternyata memunculkan berbagai

pilihan baru bagi petani dengan konsekuensi berbeda-beda.



II. STUDI PUSTAKA

2.1. Pertanian Lahan Kering

Pertanian lahan kering di Lampung didominasi oleh kebun dan ladang.
Menurut BPS (2022), kebun merupakan lahan pertanian bukan sawah (lahan
kering) yang ditanami tanaman semusim atau tahunan dan terpisah dari
pekarangan sekitar rumah serta penggunaannya tidak berpindah. Sedangkan
ladang merupakan lahan pertanian bukan sawah (lahan kering) yang biasanya
ditanami tanaman semusim dan hanya digunakan satu atau dua musim,
kemudian ditinggalkan ketika sudah tidak subur lagi (berpindah). Jadi, kebun
atau lahan perkebunan bersifat menetap, sementara ladang bersifat tidak
menetap. Bagian ini membahas tentang kebun yang penggunaannya tidak

berpindah-pindah.

Lahan kering terjadi karena curah hujan yang rendah sehingga ketersediaan air
sangat terbatas. Menurut [UCN (2017), lahan kering adalah daerah dengan
sedikit air dan curah hujan yang terbatas. Iklim di lahan kering juga sangat
tidak pasti, dengan variasi curah hujan yang bervariasi setiap tahun. Lahan
kering tersebar di semua benua, terutama di Afrika dan Asia. Lahan kering
meliputi padang rumput, sabana, semak belukar, dan hutan. Lahan kering
mencakup lebih dari 40% permukaan bumi dan penting dalam pertanian dan

peternakan.

Biasanya, lahan kering dimanfaatkan sebagai lahan pertanian di daerah
semiarid. Semiarid adalah istilah komparatif yang menyiratkan kondisi
kelembaban antara kondisi yang benar-benar kering dan kondisi yang lebih
lembab. Stewart et al. (2006) menyatakan bahwa pertanian lahan kering hanya

bergantung pada air yang tersedia dari curah hujan dan salju. Namun, pertanian
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lahan kering sering kali bergantung pada penyimpanan air tanah pada saat
penyemaian tanaman untuk menambah curah hujan yang diterima selama

musim tanam.

Pertanian lahan kering dapat ditemukan di Indonesia sebab berada pada iklim
tropis yang pertaniannya mengandalkan curah hujan. Studi Husain dkk. (2018)
menjelaskan bahwa karakteristik pertanian lahan kering di Indonesia, yaitu
rentan terjadi erosi, tingkat kesuburan tanah mudah menurun, dan tidak bisa
dikerjakan secara intensif. Sistem perkebunan dilakukan untuk mengelola
lahan kering dengan jenis tanaman tahunan, seperti kopi, kakao, dan aren. Hasil
studi Sukayat dkk. (2019) menyatakan orientasi petani berubah menjadi
orientasi ekonomi (tanaman komoditas) dari orientasi sosial, tentunya tetap

melestarikan alam.

Pertanian lahan kering dilakukan oleh petani skala kecil yang tenaga kerjanya
adalah keluarga. Studi Suryana dkk. (2014) di Tarakan menemukan bahwa
agroekosistem lahan kering mempengaruhi ketahanan pangan keluarga. Setiap
anggota keluarga memiliki peran, yaitu suami memilih jenis komoditas untuk
diproduksi; istri memasarkan produksi; suami dan istri memasarkan hasil
produksi; suami, istri, dan anak mengambil keputusan; dan istri melakukan
kegiatan sosial. Berbeda dengan studi Winarso (2014) di Lampung, apa yang
terjadi di Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat
menunjukkan bahwa aksesibilitas tenaga kerja di luar pertanian dari penduduk

di wilayah lahan kering, yaitu sebagai buruh dan jasa angkutan.

Kesimpulannya, pertanian lahan kering bergantung pada iklim terutama untuk
sumber pengairan sehingga petani memerlukan strategi dalam pengelolaan
lahannya. Strategi yang digunakan berorientasi ekonomi untuk menopang
kehidupan dengan tenaga kerja berasal dari keluarga. Hal ini dipadukan dengan

pekerjaan di luar pertanian, misalnya sebagai buruh dan jasa angkutan.
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Budidaya pada lahan kering di Lampung didominasi tanaman komoditas
perkebunan. Biasanya dalam pola perkebunan skala kecil yang dikelola oleh
keluarga (perkebunan rakyat). Perkebunan rakyat mengacu pada pengelolaan
usaha tani oleh petani guna menopang perekonomian rumah tangga mereka
dengan cara menjual hasil panen, baik kepada tengkulak maupun secara
langsung ke perusahaan. Beberapa komoditas pertanian lahan kering yang
populer di Lampung yaitu kelapa sawit, kelapa, karet, kopi, tembakau, dan

kakao.

Studi Sunarminto et al. (2019) menyatakan bahwa kelapa sawit diperkenalkan
di Indonesia oleh Belanda pada tahun 1848 dan mulai dibudidayakan secara
komersial pada tahun 1910. Pertumbuhan perkebunan kelapa sawit di
Indonesia diatur oleh Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
perkebunan, yang menekankan prinsip keberlanjutan, keadilan, dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Industri kelapa sawit mengalami
perkembangan pesat di seluruh Indonesia dan menjadi penyumbang devisa
tertinggi di negara ini. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia dapat dibagi
menjadi tiga kategori: perkebunan milik swasta, perkebunan milik negara, dan
perkebunan rakyat. Saat ini, kelapa sawit swasta merupakan kontributor

terbesar dalam ekspor CPO ke berbagai negara seperti Cina, India, Pakistan,

dan Afrika.

Selain kelapa sawit, ada komoditas kelapa yang merupakan tanaman tropis.
Biasanya, kelapa tumbuh di tepi pantai, namun kelapa bisa bertumbuh dan
berkembang di mana saja. Kelapa digunakan sebagai sumber makanan, bahan
bakar, kosmetik, obat tradisional, bahan bangunan, dan kegunaan lainnya.
Sehingga kelapa termasuk tanaman serba guna dari buah, kulit, pohon, daun,

dan lainnya.

Menurut Akmal et al. (2020), kelapa telah dibudidayakan oleh penduduk
nusantara sejak dahulu kala, salah satu catatannya terdapat pada relief pohon

kelapa yang terdapat pada Candi Borobudur, Magelang, Jawa Tengah. Prospek
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ekonomi kelapa dalam perdagangan di masa lalu melekat dengan istilah "emas
hijau" seperti halnya komoditas pertanian kolonial lainnya seperti rempah-
rempah, pala, lada, dan lain-lain. Pada awal abad ke-20, tanaman kelapa
dikelola secara khusus sebagai salah satu tanaman onderneming (perusahaan
perkebunan) oleh Kolonial Belanda, namun budidaya kelapa oleh onderneming
masih sangat kecil jumlahnya dibandingkan dengan komoditas perkebunan
lainnya. Kelapa mulai diperdagangkan di pasar internasional sejak tingginya
permintaan industri minyak dan lemak di Eropa terhadap kopra pada tahun
1880-an. Pada masa ini, kopra Hindia Belanda mendominasi perdagangan
kopra internasional di awal abad ke-20 hingga tahun 1937. Secara tradisional,
Indonesia menyumbang sekitar 16% dari ekspor kopra dan ekspor minyak

kelapa dunia.

Selain itu, ada komoditas karet yang digunakan sebagai bahan baku produk
industri dan rumah tangga. Agustina & Oktavia (2021) menyatakan bahwa
karet telah dikembangkan di Indonesia sejak lebih dari satu abad yang lalu dan
sejak saat itu Indonesia memiliki areal karet terluas di dunia. Sebagian besar
lahan karet dimiliki oleh petani kecil dengan rata-rata 2 hektar lahan karet per
keluarga. Berdasarkan studi Langenberger et al. (2017), perkebunan karet
biasanya dikelola secara monokultur. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
peran karet dalam ekonomi dan pertanian Indonesia, serta pentingnya
pengelolaan yang berkelanjutan untuk menjaga keberlanjutan produksi dan

lingkungan.

Kemudian, komoditas kopi juga dibudidayakan di Indonesia disebabakan
pengaruh kolonial Belanda. Purnomo et al. (2021) & Sitorus et al. (2020)
menjelaskan Budaya kopi telah bertransformasi dari monopoli Arab menjadi
produk kolonial Eropa, simbol penghidupan di Amerika Latin, dan komoditas
multinasional yang diproduksi secara global. Ekonomi dan budaya dunia telah
berubah dengan adanya kopi. Kopi memiliki peran penting di negara-negara
produsen kopi seperti Indonesia. Namun, budaya konsumsi kopi di Indonesia

belum berkembang seperti di negara-negara Barat. Pada tahun 1870-an, VOC
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memperluas penanaman kopi di Sumatra, Bali, Sulawesi, dan Timor. Pada
tahun 1950-an, perkebunan kopi milik Belanda di Jawa dinasionalisasi setelah
Indonesia merdeka. Saat ini, mayoritas perkebunan kopi dikelola oleh

Perusahaan Terbatas Perkebunan Nusantara (PTPN).

Komoditas lain yang ada di Indonesia dan bersifat komersial adalah tembakau.
Biasanya, tembakau dijadikan bahan baku pembuatan rokok. Djajadi (2015)
memaparkan bahwa tidak ada bukti yang jelas yang menyatakan kapan
tepatnya tembakau pertama kali diperkenalkan di Indonesia. Tembakau
diperkirakan dibawa pertama kali oleh seorang Belanda bernama Cornelis de
Houtman pada tahun 1596. Pada tahun 1650, area penanaman tembakau
ditemukan di beberapa tempat, terutama di Kedu, Bagelen, Malang, dan
Priangan. Pada awal pengenalannya, tembakau terutama digunakan hanya
untuk konsumsi sendiri sebagai rokok RYO dan hadiah kebangsawanan kepada
raja, bukan untuk tujuan komersial. Kebiasaan merokok di masyarakat
Indonesia telah dikenal sejak abad ke-16. Pada tahun 1857, tembakau
dibudidayakan pertama kali oleh George Berni untuk tujuan komersial sebagai
tembakau kretek. Produknya kemudian diekspor ke Eropa. Jumlah petani
tembakau dan luas area penanaman di Indonesia merupakan yang terbesar di
negara-negara ASEAN. Studi Lencucha er al. (2022) menyatakan studi di
negara-negara penghasil tembakau menunjukkan bahwa rantai pasokan yang
kuat merupakan salah satu alasan utama mengapa petani menanam tembakau,
bersama dengan manfaat ekonomi yang dirasakan dan akses yang mudah. Oleh
karena itu, komoditas tembakau berperan penting dalam perekonomian petani

sejak dahulu hingga kini.

Kakao juga menjadi salah satu komoditas yang berkembang hingga saat ini.
Menurut Hattab et al. (2021), Di Asia, Indonesia menduduki peringkat pertama
sebagai produsen kakao dengan produksi 240.000 ton per tahun, diikuti oleh
Papua Nugini dengan produksi 40.000 ton per tahun. Perkebunan kakao di
Indonesia didominasi oleh perkebunan rakyat, yang dicirikan dengan

penerapan teknologi budidaya dan pascapanen yang masih sangat minim.
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Posisi dominan di pasar kakao dipegang oleh para pengepul. Pengepul adalah
pihak yang menikmati margin yang sangat tinggi dalam sistem pasar kakao,
sementara harga di tingkat petani masih sangat rendah. Dominasi pengepul
dalam sistem pemasaran kakao di Indonesia menyebabkan rantai pasok kakao
secara umum belum optimal. Rantai pasok menggambarkan siklus hidup

sebuah produk, mulai dari desain hingga kompilasi, distribusi, dan konsumsi.

Perkebunan rakyat di lahan kering dengan berbagai macam komoditasnya
berhubungan dengan usaha tani dan komoditas pertanian. Usaha tani sebagai
unit usaha bidang pertanian dengan ancka ragam ekspresi seni bertani
membutuhkan keseimbangan untuk mewujudkan rencana pengorganisasian
usaha tani. Menurut van der Ploeg (2019), usaha tani (farm) sebagai unit usaha
yang menjalankan kegiatan pertanian, baik oleh petani maupun perusahaan.
Usaha tani petani adalah akibat yang dinamis dan kompleks dari perjuangan
dan pertimbangan strategis keluarga petani. Usaha tani merupakan aneka
ragam ekspresi seni bertani ketika hadir pada momen dan ruang tertentu.
Ekspresi-ekspresi itu bertumpu pada penyetelan setiap keseimbangan yang
dibutuhkan dalam usaha tani dan koordinasi yang cakap dari ragam
keseimbangan itu. Maka, lahan dan ternak dikondisikan ulang, input tenaga
kerja ditetapkan, varietas tanaman dipilah dan tingkatkan secara seksama,
pengetahuan dikembangkan, modal dibentuk, dan jejaring dirajut. Berbagai
keseimbangan dihimpun dalam kesatuan-padu yang terwujud sebagai rencana

pengorganisasian usaha tani.

Selain itu, Bernstein (2019) menyatakan bertani merupakan cara hidup dan

aktivitas yang sangat lokal disebabkan beberapa hal berikut ini:

1. Kesuburan tanah dipelihara menggunakan pupuk hijau dan kotoran hewan
yang diambil dari atau dekat lahan pertanian,

2. Pertukaran atau pegumpulan tenaga kerja antarrumah tangga yang
berdekatan, seperti pada momen-momen penting dalam kalender musim

tanam, dan,
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3. Barang dan jasa yang disediakan oleh perajin setempat untuk petani yang

tidak memproduksi sendiri, seperti alat yang digunakan dalam bertani.

Usaha tani yang dilakukan biasanya bersifat komersial ditandai dengan lahan
yang ditanami tanaman komoditas. van der Ploeg (2019) menjelaskan
komoditas adalah produk atau jasa yang diproduksi untuk dan/atau diperoleh
melalui pertukaran pasar. Petani melakukan kegiatan usaha tani berskala kecil
yang merupakan cara hidup mereka. Sehingga, usaha tani yang dilakukan
berorientasi subsisten. Petani juga mempunyai cara dalam mengatur atau
mengorganisasikan tanaman mereka supaya dapat memenuhi kebutuhan

sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari budidaya tanaman yang dilakukan.

Studi Febryano et al. (2009) menyatakan bahwa kecepatan produksi,
pendapatan, dan kontinuitas produksi mempengaruhi pertimbangan petani
dalam mengelola lahan yang dimilikinya. Selain itu, petani enggan menanam
tanaman yang diberikan pemerintah meskipun berupa tanaman serba guna.
Cara tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan

pertimbangan yang dimiliki mereka.

Salah satu aspek lain yang dipertimbangkan dalam bertani adalah budaya lokal
yang sudah dipercaya sejak lama. Berdasarkan studi Rajagukguk et al. (2018),
jenis tanaman dan pola tanam dipilith sesuai dengan harapan petani.
Pengetahuan terhadap budidaya tanaman yang baik mempunyai tingkat
keberhasilan yang tinggi. Budaya lokal masih menjadi petimbangan dalam

mengelola lahan dengan menerapkan nilai ajaran orang tua terdahulu.

Studi yang dilakukan Widayati ef al. (2022) di Kabupaten Kolaka Timur
menyatakan bahwa terjadi penurunan luas lahan dalam tiga tahun terakhir.
Masalah pada perkebunan kakao mengakibatkan perubahan pola tanam.
Perubahan pola tanam yang dilakukan yaitu pola monokultur menjadi pola
polikultur. Luas lahan yang berkurang disebabkan oleh masalah pada tanaman

kakao sehingga produksinya berkurang.
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Sofyan ef al. (2015) menyatakan bahwa setiap pola tanam memiliki perbedaan
pada hasil produktivitas lahannya. Produksi kakao yang menurun disebabkan
oleh serangan hama dan penyakit sehingga penerimaan tanaman kakao rendah.
Meskipun begitu, umur tanaman kakao tersebut masih produktif, yaitu 15
tahun. Kesimpulannya, umur tanaman kakao yang produktif masih

memungkinkan untuk terkena serangan hama dan penyakit.

Beberapa studi di atas menyatakan pentingnya budidaya tanaman bagi petani.
Budaya lokal masih menjadi pertimbangan dalam bertani. Artinya, budidaya
tanaman masih dilakukan dengan sederhana. Mereka cenderung mengikuti cara
yang sudah ada. Hal ini terjadi sebab pengetahuan yang sudah mereka ketahui

secara turun temurun/sejak lama tentang budidaya tanaman.

Peralatan dan hasil dari budidaya tanaman biasanya didistribusikan melalui
pasar pertanian, yaitu pasar hulu dan hilir. Menurut van der Ploeg (2019), pasar
hulu adalah pasar yang menyediakan sumber daya pertanian dan pasar hilir
adalah pasar untuk komoditas pertanian yang dijual setelah meninggalkan
lahan. Oleh karena itu, pasar pertanian memiliki peran penting dalam distribusi

hasil pertanian.

Di sisi lain, kondisi pasar pertanian yang terbatas dapat menyebabkan peralihan
jenis tanaman lain yang lebih mudah akses pasarnya. Nasution et al. (2019)
menyatakan bahwa pemasaran biji kakao sangat terbatas memicu terjadinya
peralihan ke tanaman kelapa sawit yang memberikan keuntungan ekonomi
lebih tinggi. Namun, peralihan tanaman kakao akan menimbulkan dampak

setelahnya.

Li (2020) menemukan bahwa peralihan ke kakao di Sulawesi Tengah
menyebabkan adanya penataan ulang hubungan antartetangga dan saudara,
perubahan organisasi kerja, dan pembentukan kembali hampir semua aspek
kehidupan dalam pergaulan sehari-hari. Adanya konsekuensi tersebut sebab

hanya segelintir orang yang menguasai sebagian besar lahan.
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Irmawati ef al. (2019) menemukan bahwa peralihan tanaman kakao menjadi
lahan sawah di Kabupaten Mamuju Tengah, Sulawesi Barat yang menghasilkan
temuan bahwa hasil panen lahan sawah meningkatkan pendapatan daripada
hasil panen kakao. Temuan ini serupa dengan hasil temuan Maripadang et al.
(2021) di Kabupaten Kolaka Utara, Sulawesi Tenggara bahwa pendapatan
meningkat setelah beralih ke tanaman jagung sehingga kebutuhan keluarga

terpenuhi.

Studi yang dilakukan oleh Feintrenie et al. (2010) tentang peralihan tanaman
karet ke tanaman kelapa sawit di Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi.
Temuannya menyatakan pengembangan kelapa sawit membuka peluang kerja
baru dan kesempatan pendapatan bagi penduduk. Selain itu, rata-rata
pendapatan pekerja kelapa sawit cukup tinggi. Sehingga, pendapatan
meningkat, mempercepat pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan

penghidupan.

Rist et al. (2010) menyatakan bahwa petani perkebunan rakyat kelapa sawit
mendapatkan keuntungan bagi lahan dan pekerjanya. Studi yang dilakukan di
beberapa wilayah transmigrasi Sumatra dan Kalimantan ini menemukan bahwa
kelapa sawit meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Kemudian, meningkatkan
penghidupan banyak komunitas pedesaan, seperti ketahanan pangan,
kesehatan, dan perubahan sosial budaya. Di sisi lain, ekspansi perkebunan
kelapa sawit yang tak terkendali berimplikasi serius bagi masyarakat pedesaan,

seperti dampak lingkungan.

McCarthy (2010) berdasarkan studinya di empat desa Provinsi Jambi
menyatakan budidaya kelapa sawit merupakan strategi penghidupan. Kelapa
sawit dipilih sebab bisa dipanen dua kali dalam sebulan. Selain itu, harga
tandan buah segar (TBS) kelapa sawit naik tiga kali lipat. Sehingga, kebutuhan
hidup mereka terpenuhi dengan pendapatan yang diterima. Namun, petani

sejahtera semakin makmur dan petani kecil semakin terpuruk.
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Studi di atas menjelaskan dampak peralihan tanaman komoditas di konteks
kelapa sawit dan kakao. Dampak yang dialami, yaitu penataan ulang hubungan
sosial, pendapatan meningkat, terbukanya peluang kerja baru, dan
meningkatnya kesejahteraan. Namun, kurang mencermati dinamika
kesejahteraan karena perbedaan kondisi sosial-ekonomi, yaitu diferensiasi

sosial, terhadap dampak yang dihasilkan peralihan komoditas pertanian.

Dinamika Komoditas Pertanian Lahan Kering di Lampung

Dalam konteks Lampung, komoditas pertanian mulai berkembang disebabkan
eksploitasi yang dilakukan oleh pemerintahan kolonial Hindia Belanda pada
abad ke-19. Lampung mempunyai posisi strategis, yaitu gerbang utama Pulau
Sumatera yang menghubungkan kawasan ekonomi melalui pelabuhan.
Pelabuhan berperan penting dalam perekonomian, salah satunya distribusi
barang dan/ jasa. Lampung terkenal dengan hasil pertanian sebelum masa
kolonial Hindia Belanda hingga saat ini, terutama sektor perkebunan. Santoso
(2023) menyatakan kolonialisme mendorong terjadinya lonjakan

agrokomoditas di berbagai wilayah Asia, termasuk Indonesia.

Menurut Kusworo (2014), hingga pertengahan tahun 1900-an, Lampung
merupakan daerah yang jarang penduduknya dan nyaris tak berpenghuni.
Lampung dikenal sebagai penghasil lada terkemuka di dunia. Lampung berada
di bawah kekuasaan perusahaan dagang Belanda (VOC) pada awal abad ke-19.
Pada akhir abad ke-20, Lampung menghasilkan surplus beras dan komoditas

pertanian lainnya bersama dengan lada.

Studi Puspita et al (2022) menyatakan bahwa saat itu, VOC telah
menancapkan pengaruhnya di kerajaan Banten, berniat untuk menguasai dan
memonopoli produk rempah-rempah dari Lampung. Lampung saat itu

dipandang sebagai daerah yang memiliki potensi yang cukup besar sebagai
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daerah perkebunan dan agraris. Kusworo (2014) menyatakan beberapa

komoditas yang dibudidayakan adalah lada, kopi, karet, gula, dan damar.

Berdasarkan studi Perdana et al. (2023) tentang dinamika perkebunan
Lampung abad ke-19 hingga abad ke-20 menunjukkan bahwa berbagai jenis
komoditas perkebunan yang terdapat di Lampung adalah lada, kopi, karet, dan
lain sebagainya. Lahirnya undang-undang agraria pada tahun 1870 menandai
era ekonomi liberal mulai berlangsung di Lampung, atau orang Belanda
menyebutnya sebagai distrik Lampung saat itu. Salah satu isi undang-undang
agraria pada tahun 1870 adalah memberikan penguasaan tanah yang lebih luas
lagi, yaitu adanya kesempatan bagi orang non-pribumi atau investor untuk
memiliki hak guna usaha sebagai erfpacht (hak sewa dan hak waris) selama 75
tahun. Sehingga abad ke-19 hingga abad ke-20 merupakan masa keemasan bagi

kolonial Belanda dalam mengeksploitasi perkebunan di Lampung.

Pada abad ke-16, kegiatan perdagangan lada menarik banyak pedagang asing.
Banten digambarkan sebagai kota pelabuhan yang ramai dalam laporan Tome
Pires. Lampung memiliki hubungan yang erat dengan Banten, yaitu sebagai
penghasil lada terbesar di Kesultanan Banten. Selain itu, daerah Palembang

hingga Jambi dikenal sebagai daerah penghasil lada.

Lampung menjadi incaran Belanda disebabkan lada menghasilkan keuntungan
yang besar. Pada abad ke-18, Belanda menguasai wilayah Lampung dan
memperkenalkan komoditas ekspor, salah satunya kopi. Kemudian, Belanda
membuka perkebunan kopi yang masih tersisa hingga kini. Perkebunan kopi
rakyat banyak terdapat di Lampung Selatan dan Lampung Barat. Sedangkan,
bagian utara dan timur banyak tanaman lada. Salah satu sentra perkebunan lada

di Lampung adalah Tulang Bawang.

Pada abad ke-19, perkebunan Lampung menghasilkan komoditas lada, kopi,
karet, tembakau, dll. Sehingga Belanda berhasil mengekspor berbagai

komoditas perkebunan ke penjuru dunia, termasuk Eropa dan Asia. Selain
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menjadi kawasan pelabuhan, Lampung menjadi pusat kegiatan ekonomi,

pemerintahan hingga kebudayaan sebab pengaruh kolonial Hindia Belanda.

Pada abad ke-19 hingga abad ke-20, perkebunan Lampung berada dalam
periode ekonomi liberal. Pada tahun 1890, modal asing masuk ke Lampung
melalui perkebunan untuk pertama kalinya. Sejak tahun 1889, sudah dilakukan
persiapan dengan membuka perkebunan di Way Lima yang masuk ke dalam
onder-afdeling Telukbetung dan beroperasi pada tahun 1891. Pada tahun 1893,
perkebunan modern kembali dibuka di Way Ratai, disusul pada tahun 1899 di
Sungai Langka.

Studi Perdana et al. (2023) memaparkan tentang dinamika perkebunan di

Lampung pada abad ke-19 hingga abad ke-20.

1. Lada
Masa kejayaan perkebunan lada di Lampung terjadi pada abad ke-19 hingga
awal abad ke-20. Pada saat itu, produk lada dibeli oleh pedagang
Palembang, Cina, Banten, dan Lampung. Lada yang menjadi incaran para
pedagang dari berbagai daerah tidak hanya menimbulkan munculnya
tengkulak produk lada, namun juga muncul berbagai pelanggaran yang
merugikan petani dalam produksi lada yang tidak mendatangkan
keuntungan yang besar. Tempat perniagaan lada berdiri di Tanjungkarang
sehingga fluktuasi harga bisa ditentukan, namun hanya berlangsung
sebentar. Kemudian, pengiriman lada melalui pelabuhan di Telukbetung dan
Menggala menuju Singapura dan Batavia, dan dari Labuhan Maringgai,

Kotaagung, dan Kalianda menuju Jawa.

Pengiriman lada sebanyak 9642 kg ke Batavia, sementara 8120 kg ke luar
negeri pada tahun 1923. Lada Lampung yang ada di Batavia pernah
dipalsukan dengan cara mencampurkan lada kotor dari tempat lain.
Pelanggaran tersebut diatasi dengan cara lada dibeli hampir seluruhnya di

Telukbetung, dan lada hitam diekspor langsung dari Lampung ke Amerika
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dan Inggris. Lampung sebagai daerah penghasil lada menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Tercatat dalam catatan ekspor lada dari
Hindia Belanda (Jawa, Madura, dan Perkebunan Luar) sebanyak £25 juta
kg pada tahun 1911, lada dari Lampung sebanyak 11.255.950 kg. Oleh
karena itu, lada Lampung terus berkembang sejak masa Kesultanan Banten,

Kolonial Hindia Belanda, dan hingga kini.

. Kopi

Kopi masuk ke Hindia Belanda (Indonesia) pada tahun 1696 oleh kolonial
Belanda, namun usaha pertama ini gagal. Usaha ini diulangi pada tahun
1699 dan berhasil, kemudian berkembanglah perkebunan kopi di Pulau
Jawa, jenis kopi yang terkenal adalah arabika. Perkebunan kopi Arabika di
Jawa pada saat itu berkembang pesat karena kopi yang dihasilkan memiliki
kualitas yang baik dan sangat digemari oleh orang Eropa. Sebelum tahun
1900, kopi arabika merupakan komoditas ekspor utama bagi Pemerintah
Hindia Belanda karena hampir seluruh ekspor kopi pada masa itu terdiri dari
jenis arabika dan hanya 10-20% yang terdiri dari jenis lainnya. Kopi arabika
kemudian menyebar ke pulau-pulau lain seperti Sumatera, Sulawesi, Bali,
dan lainnya, namun luas perkebunan di luar Pulau Jawa tidak seluas di Pulau

Jawa sendiri.

Pada awal abad ke-20, tercatat bahwa ekspor kopi mengalami dinamika
yang cukup beragam di Hindia Belanda. Jumlah ekspor kopi di Lampung
pada tahun 1913-1915 tidak sebesar Palembang pada tahun tersebut. Jumlah
ekspor kopi di Hindia Belanda pada tahun 1913-1915 dijelaskan dalam
Mededeelingen Encyclopedisch Bureau (1917) dapat disimpulkan bahwa
Lampung mengalami peningkatan ekspor kopi ke luar negeri pada tahun
1914 sebanyak 316 kg dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 122 kg, atau
dapat disimpulkan peningkatan ekspor kopi ke luar negeri dari Lampung
pada tahun 1914 adalah sebesar 385% dengan total sebanyak 438 kg.
Sedangkan, pada tahun 1915, jumlah ekspor ke luar negeri mengalami

penurunan menjadi sebanyak 187 kg dengan penurunan sebesar 57%. Total
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ekspor ke berbagai daerah dari Lampung pada tahun 1914 sebanyak 1.375
kg dan pada tahun 1915 turun menjadi 1.002 kg.

. Damar

Komoditas yang tidak kalah menarik dari Lampung adalah kopal
atau kopal yaitu getah pohon damar. Lampung merupakan satu-satunya
daerah yang menghasilkan damar dengan dua jenis, yaitu damar kaca dan
damar batu. Damar batu ini memiliki nilai ekonomisyang tinggi. Total
ekspor damar dari Hindia Belanda pada tahun 1913 sebanyak 9.991 kg, pada
tahun 1914 sebanyak 7.659 kg, dan pada tahun 1915 dengan jumlah total
10.428 kg.

. Karet

Sejak awal abad ke-20, harga karet mulai naik secara perlahan. Pada tahun
1909-1911, berbagai perusahaan mulai berlomba-lomba mendirikan
perusahaan atau berinvestasi di perkebunan karet, terutama di Jawa dan
Sumatera, dengan mendirikan perusahaan karet. Sejak tahun 1880
dikeluarkan peraturan kuli di daerah-daerah luar Jawa (untuk Sumatera
Selatan pada tahun 1887) untuk melindungi para pengusaha Eropa ini dalam
mempekerjakan pekerja di perusahaan mereka, tentunya juga berdampak
pada pembangunan jalur kereta api dan jalan raya. Bagi para pengusaha
Eropa di Sumatera, infrastruktur yang tersedia tentunya lebih

menguntungkan untuk distribusi barang.

Pada tahun 1920, tanaman karet dibudidayakan di Lampung, salah satunya
berada di daerah Rejosari (sekarang termasuk wilayah Kabupaten Lampung
Selatan). Pada awal abad ke-20, karet di Lampung masih kecil jika
dibandingkan dengan daerah lain (selain Jawa dan Madura). Namun,
Lampung sendiri untuk wilayah Sumatera bagian selatan dapat dikatakan
cukup tinggi, mengingat jumlah ekspornya yang cukup besar, yaitu nomor

dua setelah Palembang.
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Oleh karena itu, dinamika perkembangan perkebunan di Lampung sudah
terjadi sejak abad ke-19. Sebagai daerah yang jarang penduduknya disertai
dengan potensi agraris, Lampung menjadi salah satu daerah incaran bangsa
asing yang masuk ke Indonesia. Kemudian, lahan kosong ditanami komoditas
ekspor yang dibutuhkan oleh mereka pada saat itu. Sisa perkebunan masih
beroperasi hingga kini dalam bentuk perkebunan negara, perkebunan swasta,
ataupun perkebunan rakyat. Namun, mayoritas lahan perkebunan merupakan

perkebunan rakyat yang dikelola secara mandiri oleh keluarga.

Pendekatan Ekonomi Politik dalam Perubahan Agraria

Bagian ini membahas tentang ekonomi politik dalam perubahan agraria yang
berhubungan dengan dinamika dan pembentukan kelas di pedesaan. Kelas
terbentuk dari relasi sosial produksi, karena itu identifikasi terhadap sebuah

kelas perlu melihat hubungannya dengan kelas lain.

Bernstein (2017) menyatakan bahwa ekonomi politik adalah hubungan sosial
dan proses/dinamika produksi dan reproduksi. Perhatian ekonomi politik dapat
dirangkum dalam empat pertanyaan mengenai hubungan sosial kepemilikan
dan produksi, pembagian kerja, distribusi hasil kerja, dan penggunaannya
dalam reproduksi. Sehingga ada hubungan antara pemilik faktor produksi dan
tenaga kerja dalam distribusi dan penggunaan hasil kerja. Oleh karena itu,

terdapat diferensiasi kelas dalam hubungan keduanya.

Menurut Bernstein (2019), kelas diartikan sebagai relasi sosial produksi antara
kelas-kelas non-produsen dan kelas-kelas produsen (tenaga kerja). Perubahan
agraria adalah proses di mana ekonomi politik dari sektor agraria berubah
dalam beberapa cara. Hal ini melibatkan perubahan dalam relasi sosial dan
dinamika produksi, relasi kuasa dalam formasi agraria dan struktur
kepemilikan di sektor pertanian dalam sebuah tatanan ekonomi. Dinamika

kelas dalam perubahan agraria merupakan relasi sosial dan dinamika produksi
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dan reproduksi, properti dan kekuasaan dalam struktur kelas agraria dan

proses-proses perubahannya secara historis maupun kontemporer.

Pendekatan ekonomi politik dalam perubahan agraria digunakan dalam
penelitian ini untuk menganalisis dinamika sosial berkaitan dengan hubungan
antara penggolongan kelas petani yang ada dengan pilihan komoditas. Serta,
hubungan diantara golongan petani di dalam rantai pasok komoditas. Menurut
Bernstein (2019), aktivitas petani melibatkan kondisi teknis usaha tani dalam
berbagai relasi dengan orang lain. Relasi yang terjalin dalam proses kerja
bertani, peralatan dan bahan yang digunakan, lahan garapan, dan lainnya.
Sehingga, relasi antarmanusia membentuk corak produksi, kondisi teknis
produksi, dan organisasi kerja yang disebut sebagai kondisi sosial produksi.
Kondisi sosial produksi membentuk kekuatan produktif yang mencakup kultur
teknologi, teknis, dan kapasitas manusia untuk mengorganisasikan diri dalam
mengambil keputusan tentang produksi untuk berinovasi menjalankan
produksi. Ringkasnya, aktivitas bertani membentuk relasi dalam proses kerja

sehingga tercipta kondisi sosial di antara mereka dalam berproduksi.

Aprianto (2016) menjelaskan bahwa masyarakat perkebunan merupakan
kelompok masyarakat yang terlibat dalam proses ekonomi di perkebunan.
Mereka secara sengaja dihadirkan supaya memenuhi kebutuhan tenaga kerja di
setiap tingkatan perkebunan. Mereka menyatu di dalam satu sistem
perkebunan. Ikatan sosial mereka berbentuk hubungan kerja yang diukur
melalui produktivitas kerja dari proses hubungan kerja. Oleh karena itu, proses
ekonomi mereka berada di bawah sistem yang mengukur produktivitas kerja

sebagai hasil hubungan kerja.

Bernstein (2019) menjelaskan produktivitas berarti hasil dari penggunaan suatu
cara dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan, produksi merupakan proses yang
dilakukan tenaga kerja untuk mengubah alam guna memenuhi kebutuhan hidup
manusia. Produktivitas menghitung jumlah barang yang diproduksi dengan

menggunakan sumber daya yang ada. Ukuran produktivitas berupa panen dan
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tenaga kerja. Panen merupakan hasil produksi tanaman yang dihasilkan dari
lahan, serta tenaga kerja merupakan seseorang yang menghasilkan hasil
produksi tanaman. Ringkasnya, proses produksi oleh tenaga kerja diukur
melalui produktivitas mereka dengan segala sumber daya yang ada sebagai
faktor produksi. Kemudian, terjalin hubungan kerja dari tenaga kerja yang

tersedia di dalamnya.

Hubungan kerja terbentuk disebabkan ikatan sosial antarmasyarakat. Sehingga,
proses dari hubungan kerja menghasilkan produktivitas kerja. Proses produksi
perkebunan untuk kebutuhan pasar menyebabkan hadirnya pedagang perantara
yang menjadi komunitas tersendiri. Aprianto (2016) menyatakan usaha
tanaman perkebunan oleh masyarakat menjadi konstruksi sosial yang

melahirkan struktur ekonomi baru.

Struktur ekonomi menimbulkan gejala adanya kelas petani. Sehingga,
membentuk diferensiasi berupa struktur sosial. Struktur sosial dibentuk oleh
pola hubungan sosial yang berhubungan dengan sumber daya lahan. Menurut
Fadjar et al. (2008), sumber daya lahan yang dimaksud adalah penguasaan
sumber daya lahan, yaitu penguasa tetap (pemilik) atau penguasa sementara

(bagi hasil).

Singkatnya, ikatan sosial yang terjalin dalam hubungan kerja membentuk
konstruksi sosial berupa struktur ekonomi. Struktur ekonomi menjadi salah
satu gejala adanya kelas antarpetani. Sehingga, struktur sosial muncul di antara
mereka berupa penguasaan terhadap sumber daya lahan. Oleh karena itu,
kedudukan mereka berbeda satu sama lain disebabkan adanya perbedaan kelas.
Menurut Lenin dalam Bernstein (2019), ada tiga perbedaan kelas, yaitu:
1. Petani kaya, yaitu mereka yang terlibat dalam reproduksi yang meluas dan
bisa mengakumulasi aset produksi, serta mereproduksi diri sebagai kapital

dalam skala yang lebih besar,
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. Petani menengah, yaitu mereka yang mampu mereproduksi diri sebagai

kapital dalam skala produksi yang sama dengan sebelumnya, serta sebagai

tenaga kerja yang setara dengan konsumsi mereka,

. Petani kecil, yaitu mereka yang berjuang dalam mereproduksi diri sebagai

kapital, serta harus bekerja keras mereproduksi diri mereka sebagai tenaga

kerja dalam usaha tani milik sendiri.

Maka, menurut Bernstein (2019), untuk mengetahui kedudukan petani dalam

pola hubungan sosial yang berdampak terhadap kondisi sosial dan ekonomi

mereka dibutuhkan empat pertanyaan ekonomi politik, yaitu:

1.

Siapa memiliki apa?

Pertanyaan tentang relasi sosial dalam berbagai rezim properti: bagaimana
alat produksi dan reproduksi didistribusikan. Gagasan dan praktik
kepemilikan pribadi dan barang milik pribadi ditemukan dalam konteks
kapitalisme dan membantu menjelaskan kapitalisme. Karakteristik berupa

meluasnya konversi tanah menjadi barang milik pribadi atau komoditas.

. Siapa melakukan apa?

Pertanyaan tentang pembagian kerja secara sosial. Pihak yang melakukan

aktivitas produksi dan reproduksi terstruktur dalam relasi sosial.

. Siapa mendapatkan apa? (distribusi pendapatan)

Pertanyaan tentang pembagian hasil kerja secara sosial.

. Digunakan untuk apa hasil yang didapat?

Pertanyaan tentang relasi sosial dalam konsumsi, reproduksi, dan
akumulasi. Pertanyaan ini berhubungan dengan relasi sosial yang berbeda
dalam produksi dan reproduksi menentukan penggunaan dan distribusi

produk sosial.
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III. METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Jenis studi kasus yang digunakan adalah studi kasus eksplanatori. Berdasarkan
Miles et al. (2014) dan Creswell (2007), pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus berusaha mengungkap sebuah kasus dinamika sosial dalam
fenomena peralihan komoditas pertanian dengan pengumpulan data secara
mendalam dan terperinci dari berbagai informasi, seperti wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Studi kasus eksplanatori digunakan
ketika fenomena yang diteliti tidak bisa dikendalikan. Sehingga studi kasus
eksplanatori mempunyai pertanyaan mengapa atau bagaimana terhadap
fenomena yang diteliti. Tujuan penelitian ini untuk memahami dan

mengeksplorasi masalah dalam peralihan komoditas pertanian.

Metode studi kasus digunakan sebab fenomena peralihan komoditas terjadi di
banyak tempat dan beragam kondisi. Peneliti ingin mengetahui lebih
mendalam bagaimana fenomena tersebut terjadi di suatu konteks spesifik
sehingga bisa diperoleh penjelasan atas fenomena yang terjadi. Fenomena
dalam penelitian ini adalah peralihan komoditas pertanian. Secara khusus,
peneliti ingin menjelaskan dinamika sosial terkait pilithan komoditas petani dan

konsekuensinya sebagaimana yang terjadi di lokasi studi sebagai sebuah kasus.

Lokasi Penelitian

Provinsi Lampung sebagai salah satu penghasil kakao terbesar di Indonesia.

Kemudian, Kabupaten Pesawaran memiliki perkebunan kakao yang tersebar di



29

seluruh kecamatan. Selain itu, menurut BPS (2021), produksi perkebunan
terbesar di Kabupaten Pesawaran adalah kakao, yaitu 2.059,72 ton pada tahun
2021. Data BPS (2021) menyatakan luas areal perkebunan kakao di Kabupaten
Pesawaran adalah 23.909 ha pada tahun 2021. Berdasarkan data BPS (2021),
luas areal dan produksi perkebunan kakao di Kabupaten Pesawaran menempati
urutan pertama di Provinsi Lampung, yaitu seluas 27.357 Ha dan sebanyak

28.544 ton pada tahun 2020.

Desa Gunung Rejo, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran dipilih
sebagai lokasi studi kasus sebab sesuai dengan konteks permasalahan, yaitu
peralihan komoditas kakao. Selain itu, lokasi tersebut memenuhi kriteria lokasi
penelitian, yaitu daerah dengan produksi kakao terbesar di Provinsi Lampung,
adanya fenomena peralihan komoditas kakao, dan mayoritas penduduk
berprofesi sebagai petani, terutama petani kakao. Penelitian dilakukan selama
tiga bulan, yaitu sejak awal bulan Maret hingga akhir bulan Juni tahun 2023

(dengan jeda selama satu bulan).

Lokasi penelitian berada di Kabupaten Pesawaran yang merupakan kabupaten
dengan penghasil kakao tertinggi di Provinsi Lampung. Hal ini diabadikan oleh
pemerintah daerah dengan adanya tugu cokelat di Kabupaten Pesawaran. Mata
pencaharian mayoritas penduduk adalah petani, khususnya petani kakao.
Selain itu, dinamika peralihan komoditas pertanian mempengaruhi budidaya

pertanian mereka.

Oleh karena itu, Desa Gunung Rejo, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten
Pesawaran menjadi lokasi penelitian, serta memenubhi kriteria lokasi penelitian
yang dibutuhkan. Selain itu, terjadi peralihan komoditas kakao ke komoditas
pala dan pisang. Peralihan komoditas pertanian dipelopori oleh petani kaya dan
menengah. Sehingga terdapat golongan petani yang berbeda di Desa Gunung
Rejo, yaitu petani kaya, menengah, dan kecil. Ketiga golongan petani termasuk

ke dalam struktur agraria di Desa Gunung Rejo.
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Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah dinamika sosial dalam peralihan komoditas pertanian
beserta konsekuensinya di Gunung Rejo. Peneliti melihat adanya peran
berbeda diantara petani dalam fenomena peralihan komoditas, misalnya petani
kaya sebagai pelopor tanaman komoditas baru yang diikuti oleh petani
menengah dan kecil. Peneliti juga melihat adanya perubahan yang berbeda-
beda menurut golongan petani setelah beralih atau bertahan dengan komoditas
pertanian yang ada. Oleh karena itu, peneliti menilai adanya dinamika sosial

tertentu yang terjadi ketika komoditas pertanian beralih.

Struktur agraria yang membagi golongan petani bisa menggambarkan
bagaimana peranan tiap golongan kelas petani dalam peralihan komoditas serta
mengapa peralihan komoditas pertanian bisa terjadi. Kemudian, seperti apa
perubahan yang dirasakan oleh masing-masing golongan petani terhadap

komoditas pilihannya.

Instrumen Penelitian

Creswell (2007) menyatakan bahwa instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, dan
mengambil data yang dibutuhkan. Pertama, langkah yang dilakukan adalah
menetapkan fokus penelitian. Kedua, menentukan kriteria informan dan
memilih informan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Ketiga,
pengumpulan data dilakukan di lokasi penelitian. Keempat, data yang sudah
terkumpul dinilai kualitasnya, dianalisis, dan diinterprestasikan. Kemudian,

penyusunan hasil laporan temuan di lokasi penelitian.

Panduan wawancara dibuat supaya daftar pertanyaan sesuai dengan konteks
penelitian dan bisa berubah sesuai dengan keadaan di lokasi penelitian.

Panduan wawancara disusun berupa garis besar tentang permasalahan yang
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diteliti, seperti sejarah desa, gambaran umum lokasi penelitian, peralihan
komoditas (usaha tani dan komoditas pertanian), struktur agraria, dan
pembagian kerja rumah tangga. Panduan observasi dibuat sebagai acuan dalam
mengamati aktivitas usaha tani, kondisi komoditas pertanian, dan tata guna
lahan di lokasi penelitian. Dokumentasi penelitian dilakukan dengan cara
merekam wawancara dan mengambil gambar yang menggambarkan kondisi

usaha tani.

Penentuan Informan

Informan penelitian adalah penduduk desa yang terlibat dalam usaha tani di
Desa Gunung Rejo sehingga dapat memberikan informasi yang relevan dengan
penelitian. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
purposive sampling digunakan agar peneliti bisa mendapatkan informasi sesuai
dengan beragam topik yang relevan dengan fokus penelitian. Kriteria informan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Petani kakao: pengelola kebun demplot kakao, petani yang meremajakan
kakao.
2. Petani kakao yang telah beralih komoditas: petani pala, petani pisang.
3. Kelompok petani: kelompok tani pisang.
Pedagang perantara (middlemen): agen pala, tengkulak.

4. Perusahaan pengolah hasil pertanian: pengelola pabrik penyulingan pala.

Nama informan merupakan nama samaran yang digunakan untuk
menyembunyikan identitas sebenarnya (pseudonym). Berikut ini tabel yang
memuat identitas informan berupa nama, luas lahan, kegiatan, dan komoditas

pertanian yang dibudidayakan:

Tabel 5. Identitas Informan

Jenis Usia Luas Budidaya

No. Nama

Kelamin (tahun) Lahan Tanaman
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1. Alm Pak Jarwo L 68 1,5 Ha Petani Pala
2. Pak Udin L 66 0,4 Ha Petani Pala
3. Pak Dennis L 32 1,5 Ha Petani Pala
4. Pak Aji L 42 2 Ha Petani Pala
5. Pak Somad L 62 5Ha Petani Pala
6. Pak Sanip L 50 1 Ha Petani Pala
7. Pak Adit L 37 <10 Ha Petani Pala
8. Pak Sopo L 63 4 Ha Petani Pala
Petani Pala
9. Pak Dasuki L 37 2 Ha
Tengkulak
10. Pak Ujang L 56 - Penyuling Pala
11. Pak Jarwis L 39 - Agen Pala
12.  Pak Doyok L 40 Ya Ha Petani Pisang
13. Pak Edi L 42 2 Ha Petani Pisang
14. Pak Ringgo L 30 1 Ha Petani Pisang
15. Pak Fatih L 40 1 Ha Petani Kakao
16. Pak Ali L 58 0,6 Ha Petani Kakao
17. Pak Mamat L 52 1 Ha Petani Kakao
Ketua
18. Pak Anas L 40 - Kelompok Tani
Pisang
Pengelola
19.  Pak Kipli L 38 Ya Ha Demplot
Kakao

Sumber: Tabel Diolah Rizka, Tahun 2023

3.6.Sumber dan Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer
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Data primer penelitian ini bersumber dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap aktivitas pertanian di Gunung Rejo. Informan yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 9 petani yang beralih ke
komoditas pala, 3 petani yang beralih ke komoditas pisang, 3 petani yang
mempertahankan kakao (dengan cara peremajaan), 1 tengkulak, 1 ketua
kelompok tani pisang, 1 pengelola demplot kakao, 1 pihak pabrik
penyulingan minyak pala, dan 1 agen. Petani pala, pisang, dan kakao

berjumlah kelipatan tiga supaya memenuhi triangulasi sumber data.

2. Data Sekunder
Data sekunder bersumber dari artikel jurnal, dokumen dari website internet
yang valid, dan dokumen resmi pemerintah berupa data statistik, baik BPS

pusat, provinsi, maupun kabupaten.

3.7.Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Berikut ini tabel yang berisikan poin-poin observasi yang ditargetkan dalam

penelitian.

Tabel 6. Informasi Observasi

No. Hal yang Informasi yang ditargetkan

diobservasi

¢ Budidaya tanaman kakao tua,
1. Komoditas kakao eBudidaya tanaman kakao baru

(peremajaan).

2. Komoditas pala e Budidaya pala,
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¢ Pengolahan hasil panen pala

Komoditas ¢ Budidaya pisang mas dan cavendish
> pisang e Aktivitas pascapanen
e Proses transaksi hasil panen pala,
antara:
Proses transaksi - Petani dan agen,
+ komoditas pala - Agen dan tengkulak, dan

- Tengkulak dan pabrik penyulingan
pala.

Proses Proses penyulingan buah pala muda.
5. pengolahan hasil
panen di pabrik

Proses Proses Penyulingan daun pala.
penyulingan
6. minyak daun pala
di penyuling
rumahan

Sumber: Diolah Rizka, Tahun 2023

Pengamatan dilakukan terhadap lokasi penelitian supaya melihat bagaimana
kondisi tanaman kakao berusia lanjut di kebun, bibit kakao di tradisional
nursery, peremajaan kakao di kebun demplot, transaksi komoditas pala,
serta kondisi budidaya pala dan pisang. Selain itu, observasi dilakukan
terhadap komoditas pertanian, pengemasan hasil panen pisang di gudang
kelompok tani, dan penyulingan buah pala muda. Pada penelitian ini,
pedoman observasi berfokus pada isi pembicaraan, cara berbicara, bahasa

tubuh, dan kegiatan informan.

. Wawancara
Wawancara mendalam dilakukan untuk menginterpretasikan situasi dan
fenomena peralihan tanaman komoditas pertanian, di mana hal ini tidak bisa

ditemukan melalui observasi. Secara operasional, teknik wawancara
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dilakukan dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada subjek

penelitian tentang sejarah masuknya komoditas pertanian, fenomena

peralihan tanaman komoditas pertanian, komoditas pertanian baru, dan

badan usaha yang berada dalam rantai pasok komoditas pertanian di Gunung

Rejo.

Tabel 7. Informasi Wawancara

Pertanyaan

Informan

e Siapa yang memiliki lahan?

e Siapa yang menggarap lahan?

e Siapa yang mendapatkan hasil panen
pala (buah dan bunga)?

¢ Digunakan untuk apa hasil panen pala?

eApa  perubahan yang  terjadi
disebabkan  perubahan komoditas
kakao?

e Apa motivasi bertani

pisang/meremajakan kakao?

e Petani pala
e Petani pisang

e Petani kakao

¢ Siapa yang mendirikan kelompok tani
pisang?

e Bagaimana awal mula terbentuknya
kelompok tani pisang?

e Bagaimana mekanisme penentuan
ketua dan anggota kelompok tani
pisang?

e Dari mana kelompok tani pisang
mendapatkan bibit pisang mas dan
cavendish?

e Apa saja jenis pisang yang ditampung

oleh kelompok tani pisang?

e Ketua kelompok tani

pisang
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¢ Ke mana pisang dari gudang kelompok

tani pisang berakhir?

e Sejak kapan kebun demplot kakao e Pengelola kebun
berdiri? demplot kakao
e Siapa yang menginisiasi kebun
demplot kakao di Desa Gunung Rejo?
¢ Dari mana bibit kakao berasal?
e Ada berapa petani mitra di Desa
Gunung Rejo?
¢ Bagaimana mekanisme
pendistribusian bibit kakao dan hasil
panen kakao?
e Apa hambatan yang dihadapi selama
menggiatkan peremajaan kakao?
eDari mana buah dan bunga pala e Agen pala
berasal?
eBagaimana proses transaksi yang
terjadi?
¢ Ke mana berakhirnya buah dan bunga
pala yang didapatkan agen?
e Mengapa ada agen buah dan bunga
pala?
e Dari mana buah dan bunga pala eTengkulak

didapatkan?

e Bagaimana proses transaksi yang
terjadi?

¢ Ke mana buah dan bunga pala setelah

di gudang tengkulak?

e Sejak kapan pabrik penyulingan pala

beroperasi?

¢ Penyulingan pala (buah

pala dan daun pala)
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e Siapa  yang  memiliki  pabrik
penyulingan pala?

e Dari mana buah dan bunga pala
didapatkan?

e Bagaimana proses transaksi yang
terjadi?

¢ Ke mana hasil penyulingan buah pala
didistribusikan?

Sumber: Diolah Rizka, Tahun 2023

3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber tertulis,
arsip, gambar, dan rekaman suara pada saat penelitian maupun dokumentasi
dari sumber lain. Dokumentasi dalam penelitian ini diambil dari buku, jurnal
menggunakan software Publish or Perish 8, website resmi pemerintah,

maupun dokumen yang diambil saat proses penelitian.

3.8.Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan pada saat sebelum melakukan penelitian, saat
melakukan penelitian, dan setelah melakukan penelitian. Sebelum melakukan
penelitian, analisis data dilakukan supaya mendapatkan masalah dan fokus
penelitian sementara sehingga ada panduan ketika melakukan penelitian. Saat
melakukan penelitian, analisis dilakukan dari wawancara dan observasi
sehingga masalah di lokasi terlihat dengan jelas. Kemudian, setelah melakukan
penelitian, data wawancara, observasi, dan dokumen dianalisis supaya fokus
penelitian sesuai dengan kenyataan di lokasi penelitian. Masalah penelitian
tidak berubah, yaitu peralihan komoditas pertanian. Sedangkan, fokus
penelitian berubah dari pola pembagian kerja dalam rumah tangga menjadi

dinamika sosial peralihan komoditas pertanian.
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Analisis data model Miles et al. (2014) digunakan dalam penelitian ini yang
terbagi menjadi tiga komponen, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan/verifikasi.

Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif

Pengumpulan Penyajian
Data Data

<

Kondensasi
Data

—_—

Kesimpulan
—>

Sumber: Miles, et al., Tahun 2014

1. Kondensasi Data (Data Condensation)
Kondensasi data dilakukan dari data yang sudah dikumpulkan selama proses
penelitian, yaitu wawancara dan catatan lapangan. Hasil wawancara berupa
transkrip wawancara dengan para informan. Kemudian, pembuatan koding
secara manual dari transkrip wawancara berupa “kata kunci/ide pokok
wawancara”. Setelah itu, analisis data dilakukan secara manual dengan cara
membuat pengelompokkan data dari transkrip wawancara menjadi
“tematisasi, kategorisasi, konseptualisasi, dan ide pokok”. Langkah tersebut
dilakukan supaya data wawancara bisa diolah dan dimasukkan ke dalam

bagian hasil dan pembahasan.

2. Penyajian Data (Data Display)
Data penelitian disajikan berbentuk teks naratif disertai dengan tabel, bagan
alur, gambar dokumentasi pribadi penelitian, infografik, maupun ilustrasi
gambar yang digunakan untuk memperjelas data dalam bentuk visual yang
mendukung argumentasi peneliti. Sehingga hasil penelitian mudah

dimengerti oleh pembacanya.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
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Penarikan kesimpulan berasal dari berbagai data yang telah dikumpulkan,
baik data primer maupun data sekunder. Data-data yang dimaksud adalah
catatan lapangan, transkrip wawancara, hasil observasi, hasil dokumentasi,
dan sumber sekunder (buku, jurnal, dan dokumen dari website resmi). Oleh

karena itu, kesimpulan yang diambil merupakan temuan utama penelitian.

3.9.Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan pemeriksaan keabsahan data berupa triangulasi
data dan triangulasi metode yang dilakukan secara terus menerus sampai data
yang diperoleh jenuh. Triangulasi digunakan untuk mendeteksi kesamaan dan
ketidaksamaan antara data yang diperoleh dari satu informan dengan informan
lainnya. Berdasarkan Miles et al. (2014), triangulasi sebagai metode yang
hampir wajib dilakukan untuk mengonfirmasi temuan dengan menunjukkan
bahwa setidaknya ada tiga ukuran independen yang sesuai dengan temuan

tersebut atau setidaknya tidak bertentangan.

1. Triangulasi Metode
Penelitian ini menggunakan triangulasi metode yang terdiri dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Ketiga metode dilakukan supaya bisa
mengungkap kompleksitas kasus di lokasi penelitian. Selain itu, masing-
masing metode pengumpulan data saling melengkapi satu sama lain, seperti
wawancara yang dibuktikan dengan gambar dokumentasi hasil observasi di

lokasi penelitian.
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Gambar 3. Triangulasi Metode Pengumpulan Data

Metode
Pengumpulan Data
Y Y A 4
Wawancara Observasi Dokumentasi

Sumber: Bagan diolah Rizka, Tahun 2023

2. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data dilakukan terhadap data yang berasal dari sumber
berbeda, namun saling berhubungan. Sumber data didapatkan dari 9 petani
pala, 3 petani pisang, 3 petani kakao, 1 tengkulak pala, 1 pengelola kebun
demplot kakao, 1 agen pala, 1 pihak pabrik penyulingan pala, dan 1 ketua
kelompok tani pisang. Garis besar dari sumber data tersebut tentang
komoditas pala, komoditas pisang, dan komoditas kakao. Masing-masing
petani dalam setiap komoditas berjumlah kelipatan tiga supaya memenuhi

syarat triangulasi data.
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6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian di Gunung Rejo, diperoleh
kesimpulan bahwa dinamika sosial dalam peralihan komoditas pertanian
menimbulkan respon yang berbeda, yaitu bertahan pada komoditas lama dan
beralih pada komoditas baru. Kedua respon tersebut menimbulkan konsekuensi

yang berbeda pula bagi petani.

Petani kecil dan menengah bertahan membudidayakan kakao dengan cara
melakukan peremajaan. Faktor yang mendukung peremajaan kakao
diantaranya minim peremajaan kakao, budidaya pala belum cukup berhasil
mengangkat perekonomian, dan membangkitkan kembali semangat petani.
Konsekuensi bagi petani yang bertahan membudidayakan kakao, yaitu
menebang tanaman dilahannya dan melakukan penanaman ulang. Petani kakao
memerlukan waktu sekitar 3-4 tahun hingga tanaman kakao berbuah. Oleh

karena itu, perlu ketekunan dalam budidaya kakao setek.

Petani kaya memperkenalkan komoditas baru, seperti pala dan pisang (pisang
mas dan cavendish). Mayoritas petani pernah mengikuti budidaya pala. Faktor
yang mendukung peralihan ke komoditas pala, yaitu usia kakao yang tua (tidak
produktif), minim peremajaan kakao, serta serangan hama dan penyakit. Bagi
petani pala, konsekuensi yang dirasakan seperti memerlukan waktu lebih lama
sekitar 7-8 tahun hingga tanaman pala produktif, produksi pala kurang
maksimal disebabkan jarak tanam terlalu dekat, buah pala rontok, pendapatan
tidak terjadwal, dan waktu pengumpulan hasil panen memerlukan waktu lama

sebelum dijual.
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Petani kecil dan menengah lainnnya beralih membudidayakan pisang mas dan
cavendish. Faktor pendukung budidaya pisang mas dan cavendish disebabkan
dorongan peningkatan ekonomi anggota kelompok tani dan penduduk sekitar.
Hal tersebut tertuang dalam AD/ART kelompok tani, yaitu meningkatkan
kesejahteraan, meningkatkan SDM pelaku utama pembangunan pertanian
(petani pisang), mengentaskan kemiskinan melalui dana sosial, menumbuhkan
rasa bangga menjadi petani, dan membina rasa persaudaraan dikalangan petani.
Bagi petani pisang (pisang mas dan cavendish), konsekuensi yang dirasakan,
yaitu perlu ketekunan dalam merawat tanaman pisang seperti penyuntikkan
jantung pisang, pemberian pupuk setiap dua bulan sekali, pembungkusan
tandan pisang dengan plastik, hingga pengemasan produk pisang dengan hati-

hati.

Selain konsekuensi, petani kakao mendapatkan keuntungan seperti bimbingan
dari perusahaan tentang budidaya kakao setek sambung dan penampung lokal
yang langsung terhubung dengan perusahaan. Bagi petani pala, setiap hasil
panen pala (kulit, buah, bunga, dan daun) tidak ada yang tidak laku. Bagi petani
pisang mas dan cavendish, keuntungan berupa pendapatan yang terjadwal
setiap sepuluh hari sekali, bimbingan dari perusahaan yang bekerjasama,
kelompok tani yang langsung terhubung dengan perusahaan, dan harga tunas

pisang yang lebih murah daripada pembelian di luar.

Petani kaya pala yang termasuk tengkulak dan anak pelopor petani pala
termasuk petani kapitalis (pedagang-produsen). Selain itu, petani pelopor pala,
petani penggagas budidaya pisang mas dan cavendish, dan petani penginisiasi
peremajaan kakao disebut sebagai bridging actor. Bridging actor merupakan
aktor yang memperkenalkan dan menghubungkan komoditas baru dengan

akses pasar.

Aktor perantara akses pasar (middleman) yang beperan sebagai
tengkulak/pengepul sebelum dan sesudah masuknya komoditas baru adalah
petani yang sama dari kelas petani kaya. Selain itu, aktor yang

memperkenalkan komoditas baru adalah petani kaya, seperti komoditas pala
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dan pisang. Oleh karena itu, petani kaya merupakan aktor utama dalam
memperkenalkan komoditas baru maupun peran perantara terhadap pasar

dalam peralihan komoditas pertanian lahan kering di Gunung Rejo.

Saran

Penelitian ini fokus pada dinamika sosial peralihan komoditas pertanian lahan
kering pada berbagai kelas petani beserta perannya. Bagi peneliti lain,
hendaknya melihat aspek kelas dan pewarisan jaringan sosial dalam pertanian

komoditas.
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